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5 % c (= Abstrak
_§Bmka& O%adalah bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

cjnMgsk‘%un asa Indonesia telah menjadi bahasa nasional, keberadaan bahasa daerah tetap dihargai di
Slndonesia. Bbnelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi Text-to-Speech (TTS) dalam Bahasa
%0@2 dialek Desa Pangkalan Baru, Kecamatan Siak Hulu, menggunakan metode Variational Inference Text to
SSpeech (VITS). Penelitian ini menggunakan dataset yang terdiri dari rekaman 500 kalimat Bahasa Ocu dan teks
©508 kalimaf Bahasa Ocu. Evaluasi kinerja model dilakukan dengan Mean Opinion Score (MOS). MOS
gd@kukan dekigan meminta 5 orang penutur asli memberikan skor 1 sampai 5 kepada setiap file rekaman yang
gze&h dihasillan model. Seluruh skor dijumlahkan dan dicari rata-ratanya untuk mendapatkan skor akhir. Hasil
Dddzi implententasi TTS menunjukkan performa yang sangat baik, dengan skor akhir MOS sebesar 4,508, yang
:cln@andakan kualitas suara sangat mirip dengan pengucapan manusia. Terdapat beberapa catatan dari
Sevaluator seperti huruf yang tertukar atau huruf tidak terdengar jelas serta suara yang dihasilkan terdengar
%cgu. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan teknologi TTS dalam bahasa
Sdavrah lainnya, serta membantu dalam pengajaran Bahasa Ocu untuk generasi mendatang.

ad ‘u
aw

___’K a kunci: Bahasa Ocu, Text-to-Speech, Variational Inference Text-to-Speech

njue

Abstract
é& Language is a regional language spoken by the community of Kampar Regency, Riau Province. Although
ngoneszan has been established as the national language, the existence of regional languages continues to be
Oregpected in Indonesia. This study aims to implement Text-to-Speech (TTS) technology for the Ocu language,
Sspecifically the Pangkalan Baru Village dialect in Siak Hulu District, using the Variational Inference Text-to-
%Spgech (VITS) method. This research utilizes a dataset consisting of recordings of 500 Ocu language sentences
a@ an addigional 500 Ocu language sentences text. The performance of the model is evaluated using the Mean
CDO&mon Scoge (MOS). T he MOS evaluation is conducted by asking five native speakers to assign scores ranging
eréﬁ 1 to 5 taweach audio file generated by the model. All scores are then summed and averaged to obtain the final
2MB)S score. fi’he results of the TTS implementation demonstrate very good performance, with a final MOS score of
24.608, indicllting that the synthesized speech is highly similar to human pronunciation. However, several issues
_wg‘e noted By.the evaluators, such as swapped letters, unclear pronunciation of certain sounds, and slightly rigid
-ospgech outplit, This study is expected to serve as a reference for the development of TTS technology for other
ereglonal langfages and to support the teaching and preservation of the Ocu language for future generations.
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mKeywords @:u Language, Text-to-Speech, Variational Inference Text-to-speech

1. PENDAHULUAN

1Y uesinu
&;gs

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan digunakan oleh anggota masyarakat
Sintuk berkéfhunikasi, bekerja sama, serta mengidentifikasi diri dalam kehidupan sosial. Bahasa berperan
&.sebagal alat omunikasi utama yang memungkinkan manusia berinteraksi secara efektif dalam kehidupan
Cbermasyaralcat[l] Bahasa sangat terikat dengan manusia karena segala kegiatan manusia tidak pernah lepas dari
3bahasa[2] Berdasarkan fungsinya, bahasa dapat diklasifikasikan menjadi bahasa internasional, bahasa nasional,
Dbahasa daer@%) dan bahasa asing dalam komunikasi antar negara di dunia[3]. Keberadaan bahasa sangat penting
%’karena menjadi fondasi utama dalam membangun hubungan sosial dan mempertahankan identitas suatu

@kelompok ntgsyarakat.

¥ WiIsey|

Jejesew nje


mailto:112150121672@students.uin-suska.ac.id
mailto:2%20yusra@uin-suska.ac.id
mailto:3muhammad.fikry@uin-suska.ac.id
mailto:3muhammad.fikry@uin-suska.ac.id
mailto:novriyanto@uin-suska.ac.id
mailto:5febiyanto@uin-suska.ac.id

v v

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynjuag wejep ul sin} Aley yninjas neje uelibeqgeas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘g

f
>

&

aang?
|

= 1©
x Bahasa daerah merupakan salah satu bentuk bahasa yang digunakan oleh komunitas tertentu dalam
geagrafis yang terbatas dan sering berfungsi sebagai bahasa ibu. Meskipun Bahasa Indonesia telah
di%t@kan s€bagai bahasa nasional, bahasa daerah tetap memiliki peran penting sebagai penanda identitas
Sbhudayd danSosial masyarakat. Indonesia memiliki keragaman bahasa dan budaya yang sangat kaya. Terdapat
Sle hiari 7@ bahasa daerah yang ada di Indonesia[4]. Salah satunya adalah Bahasa Ocu yang digunakan oleh
yarakat Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Bahasa ini kerap dipandang sebagai turunan dari Bahasa Melayu
SmgRn Baggasa Minangkabau, yang dipengaruhi oleh proses akulturasi budaya serta mobilitas penduduk dari
ﬁbegbbagai dagrah[5]. Di wilayah Kecamatan Siak Hulu, khususnya Desa Pangkalan Baru, Bahasa Ocu yang
gdiglrﬁkan memiliki kosakata yang mendekati Bahasa Minangkabau. Hal ini terlihat dari kosakata tertentu yang
Ebegbeda denBan varian Bahasa Ocu di wilayah lain, seperti penggunaan kata “balik” untuk menyatakan makna
i‘p%lagg”. Pgbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor geografis seperti pemisahan antar desa oleh sungai dan
-gka%za@n hutan, serta keterbatasan akses transportasi pada masa lalu[6]. Hingga saat ini, penelitian ilmiah yang
gmgn@lhas %ghasa Ocu dialek Siak Hulu masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian bahasa daerah lebih
cgbaiayak berfekus pada dialek atau bahasa daerah yang telah memiliki dokumentasi linguistik yang lebih lengkap
osekingga didlek Desa Pangkalan Baru Kecamatan Siak Hulu belum banyak mendapatkan perhatian dalam
= I = 0 0 o 0 .
-c,pen-gernban@n maupun penerapan teknologi berbasis bahasa, khususnya pada bidang sintesis suara dan
®pefigolahan bahasa alami. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan sumber data serta referensi ilmiah yang dapat
%@makan @Dagai acuan[7] dalam pengembangan sistem berbasis Bahasa Ocu dialek Desa Pangkalan Baru
£\;*_?'(@amaltan Siak Hulu.
D Perlgmbangan teknologi pemrosesan bahasa alami memungkinkan bahasa lisan direpresentasikan
'8da§m bentuk digital melalui sistem Text-to-Speech (TTS), yaitu teknologi yang mengubah teks menjadi suara
ayage menyerupai ucapan manusia[8]. TTS umumnya bekerja melalui tahapan pembentukan representasi laten,
=peshbuatan mel-spectrogram, dan konversi menjadi sinyal audio. Teknologi ini telah banyak dimanfaatkan
_%d m berbagai bidang, seperti asisten virtual, fitur aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, dan aplikasi
opegerjemahan otomatis[9]. Penelitian mengenai sistem Text-to-Speech (TTS) telah banyak dilakukan dengan
gba%aagai pendekatan dan metode, baik untuk bahasa internasional maupun bahasa daerah. Beberapa penelitian
: gse'_' lumnya menunjukkan bahwa teknologi TTS mampu menghasilkan suara sintetis yang semakin natural

[72]
Dsefring dengan perkembangan model berbasis deep learning. Berbagai arsitektur telah diterapkan, seperti pada
g gan p g 4 g g p pert1 p
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eé;‘elitian Adaspeech dan Tacotron[10][11]. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian TTS masih berfokus

Jpada bahasa dengan sumber data yang melimpah dan dokumentasi linguistik yang lengkap, sementara
gpe%erapan TTS pada bahasa atau dialek daerah dengan sumber data terbatas masih relatif sedikit dilakukan.
3Salah satu model dalam pengembangan TTS adalah Variational Inference with Adversarial Learning for End-to-
SFEml Text-ta#Speech (VITS), yang mampu menghasilkan suara lebih alami karena menggabungkan beberapa
otdffapan per?odelan ke dalam satu arsitektur end-to-end. VITS juga memanfaatkan Variational Autoencoder
c3[)(\/g&E) sehir%ga mampu menangkap variasi intonasi dan karakteristik dialek secara lebih akurat[12].

& ;xt Berdgsarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan TTS Bahasa Ocu,
Ckimsusnya gfalek Desa Pangkalan Baru, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, menggunakan VITS.
gDﬁlek ini dipilih karena masih minimnya penelitian ilmiah yang secara khusus membahas karakteristik dan
E,peg.erapan ditrlek tersebut, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi awal dalam upaya
'8dcggumentasé:seﬂa pengembangan teknologi berbasis Bahasa Ocu dialek Desa Pangkalan Baru Kecamatan Siak
gHulu. Penelitian ini menggunakan 500 kalimat sebagai data latih yang direkam dari penutur asli wanita berusia
“61 tahun. Tajuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem TTS yang mampu menghasilkan suara
®Bahasa Ocuyang alami dan akurat, serta menguji performa VITS dalam merepresentasikan karakteristik dialek
Clokal. Dihardpkan penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan teknologi bahasa daerah serta
7 . 1.1 e .

amenjadi bahan pembelajaran bahasa daerah.

=}

a2 2. METODE PENELITIAN

re

f \U \)
~ Perumuzan Pembuatan v Demtoniis
Mutai =N —»  Pelatiban P Pengujian MOS |-
masaloh dotaset Yes

Gambar 1 Flowchart Metode Penelitian
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2 :; Metddologi penelitian ini disusun untuk membangun dan mengevaluasi sistem TTS Bahasa Ocu dialek
Blulu Secara sistematis. Metodologi ini mencakup beberapa tahapan utama, yaitu pembuatan dataset,
Cgmz&ti%an m;gdel, serta evaluasi kualitas suara yang dihasilkan. Pada tahap pembuatan dataset, dilakukan
.goegyu;sunansaatateks dan audio sebagai bahan pelatihan model. Selanjutnya, dataset tersebut digunakan dalam
%)r&egpela&uan model TTS berbasis VITS untuk menghasilkan model yang mampu merepresentasikan
::ka(ga ristil@dialek yang diteliti. Tahap akhir penelitian adalah evaluasi menggunakan metode MOS untuk
Smenildi kualitas keluaran suara berdasarkan penilaian penutur asli. Uraian lebih rinci mengenai setiap tahapan
mpegelg_ian akan dijelaskan pada bagian-bagian berikutnya.

o =,

Ugfj te
e

Aue

q

) yHun

e uetbe

; ‘f:.éembugan dataset

5 Langkah pertama dalam membuat dataset adalah membuat 500 kalimat dalam Bahasa Ocu dialek Siak
ﬁunPemb%tan kalimat dilakukan bersama penutur asli yang kemudian akan dilakukan validasi data oleh
g)eﬁlwka adatgetempat. 500 kalimat tersebut akan dibagi dalam 2 file yaitu metadata dan testdata. Dataset terdiri
dafl 2 file CSV dan 1 folder audio. File .csv yaitu metadata.csv dan testdata.csv masing-masing berisi 450 dan
S50kalimat ﬂahasa Ocu dialek Siak Hulu yang telah dibuat sebelumnya. File metadata.csv akan menjadi data
Tlatth dan testdata.csv menjadi data uji. Folder audio terdiri dari 500 file audio yang telah direkam oleh penutur
2asB. Folder gydio diberi nama wavs. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat dataset

e

pua

Kosg(ata yang digunakan bervariasi.

Setiap kalimat terdiri dari 4 sampai 8 kata.

Metadata dan testdata masing-masing memiliki 3 kolom yang dipisahkan menggunakan karakter |.
Kolom pertama berisi nama file audio dari kalimat tersebut, kolom kedua berisi kalimat sebagaimana
ditulis, dan kolom ketiga berisi kalimat sebagaimana dibacakan. Jika tidak ada angka pada kalimat,
maka kolom kedua dan ketiga ditulis sama persis. Format ini mengikuti format LJ Speech.

Perekaman dilakukan menggunakan peralatan yang sama untuk menjaga konsistensi suara yang
dihasilkan.

Setiap kalimat dibacakan dengan jelas.

File audio menggunakan format wav 16-bit PCM dan sample rate 22050 Hz sesuai dengan format LJ
Speech[12].

W — &

5=

e ¥

=2.2} Pelatihan

Penelitian ini menggunakan model VITS sebagai pendekatan utama dalam proses pelatihan sistem TTS.
STdBap pelatiffan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan memanfaatkan platform Google
SCagab sebagh lingkungan komputasi. Dataset yang digunakan terdiri dari 450 data latih berupa pasangan teks
Qdag_c{ audio, ying disimpan pada Google Drive untuk memudahkan akses selama proses pelatihan berlangsung.
GD@aset tersebut digunakan untuk melatih model TTS berbasis VITS hingga diperoleh model yang mampu
%n%ghasilka? suara Bahasa Ocu sesuai dengan karakteristik dialek Siak Hulu yang diteliti.

g < Setethh proses pelatihan selesai, model yang dihasilkan selanjutnya diuji pada tahap inferensi. Inferensi
%_Jad%ah prosé‘s' di mana sistem TTS mengubah teks menjadi suara yang dapat didengar[13]. Tahap inferensi
Sbertujuan ufifuk menghasilkan keluaran berupa file audio dari 50 kalimat data uji yang terdapat dalam file
Yestdata. Prases inferensi dilakukan sesuai dengan alur pada flowchart inferensi VITS, dimulai dari penerimaan
input berupfb teks. Teks masukan kemudian melalui tahap normalisasi dan konversi ke dalam bentuk fonem
gsebagai repr&sentasi bunyi bahasa. Representasi fonem tersebut diproses oleh text encoder untuk menghasilkan
%epresentasij_aten linguistik, kemudian dilanjutkan dengan stochastic duration predictor untuk menentukan
Sdurasi setiap<fonem agar irama suara terdengar lebih natural. Selanjutnya, decoder atau generator mengubah
gepresentasiﬁ‘ten tersebut menjadi sinyal suara. Hasil akhir dari proses inferensi berupa file audio dalam format
Zwav yang dipasilkan dari setiap kalimat pada data uji. Gambar 2 memperlihatkan alur kerja utama VITS dalam
amenghasilkdh suara.
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o =L
T 9 Input tek Taks ke Text encoder
3 = put teks fanem ext encode
o (@)
5 o
e —
a O] Stochastic
E 3 Selesai Output audio Generator duration
S = predictor
o =
2 ~ Gambar 2 Alur VITS
c Cc o .
2 Arsitektur VITS terdiri dari beberapa komponen utama yaitu:
15 Tekgnput, yang kemudian diubah menjadi fonem sebagai representasi bunyi bahasa.
Q

\®]

Tex encoder, yang memproses urutan fonem untuk menghasilkan representasi laten yang
mer};ggambarkan informasi linguistik.

Postarior encoder, yang mempelajari karakteristik suara dari data audio selama proses pelatihan.
StodRastic duration predictor, yang memprediksi durasi setiap fonem secara probabilistik sehingga
duradi dan ritme suara lebih natural.

Decggler atau generator, yang mengubah representasi laten menjadi sinyal suara.

Disceriminator, yang digunakan dalam proses pelatihan untuk membedakan suara asli dan suara hasil
sintesis guna meningkatkan kualitas suara yang dihasilkan.

5~ &2

O

Evaluasi MOS
Evaluasi performa model dilakukan menggunakan metode Mean Opinion Score (MOS) yang berfungsi
unBuk menilai kualitas suara yang dihasilkan oleh model. MOS telah digunakan dalam banyak penelitian TTS

uem.@ued ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednynbuad ‘e
edée) 1wl sijny eAJey yninjes neje ueibeqges diynbusw Bueleq ‘|

%egﬁgal metode evaluasi subjektif[14]. Sebanyak 5 penutur asli Bahasa Ocu dari Desa Pangkalan Baru

gd@o atkan sebagai responden. Responden diminta untuk mendengarkan 50 file output audio model TTS. MOS
ghggunakan skala 1-5 untuk penilaiannya di mana 5 adalah nilai tertinggi dan 1 adalah nilai terendah[14].

:l"a;.el 1 menunjukkan skor beserta keterangannya.

3 o Tabel 1 Skor Penilaian MOS

S o Skor Keterangan

g =} 1 Buruk

g_' (BD » 2 Kurang

e % § 3 Cuk.up

SEE ™ 4 Baik

T = ot 5 Sangat Baik

g |2

B¢

Skoglang diberikan oleh responden untuk masing-masing file rekaman dijumlahkan kemudian dibagi 5
ahr responden. Rata-rata dari setiap file dijumlahkan kemudian dibagi 50 sesuai jumlah file untuk
kor akhir dari evaluasi MOS. Target keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan pada skor akhir
aMOS m1n1n§_-‘al 4. Tabel 2 menggambarkan rentang skor akhir MOS. Skor 4 dianggap sebagai ambang batas
“kualitas yang menunjukkan bahwa suara yang dihasilkan model terdengar alami, mudah dipahami, dan sesuai
-Sdengan karafteristik Bahasa Ocu dialek Siak Hulu. Proses evaluasi diharapkan mampu memberikan gambaran
CDb]ektlf meljgenal performa model TTS yang dikembangkan.

Tabel 2 Rentang Skor Akhir MOS

Qé’eck
(9]
-Baal
)
= -
ey
P

Jejesew njens uenefun neje iUy uesi

M WiIsey JireAg uejng jo A3

Rentang MOS Keterangan
1-1.99 Buruk
2-2.99 Cukup
3-3.99 Baik

4-5 Sangat Baik
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3d19 NeH
ABH ©

mbu(a)tan Dataset
= Dataset terdiri dari teks dan audio. Teks Adalah 500 kalimat Bahasa Ocu dialek Siak Hulu yang dibuat
e%arzna peﬁ,_jutur asli. Sedangkan dataset audio adalah rekaman dari 500 teks yang telah dibuat sebelumnya.
$hbaatan Mataset melalui langkah-langkah seperti membuat teks, merekam audio, cleaning audio, dan
gi d@a lat1h dan data uji yang digunakan pada proses pelatihan model. Langkah-langkah tersebut

w GueJeu(] ‘l

ypdingued ‘e

ey
@

= =
3 ‘gl“? Pengjatan metadata dan testdata
3 = 5 Penulis bersama penutur asli membuat 500 kalimat Bahasa Ocu dialek Siak Hulu. Setiap kalimat terdiri
“Rdagy 4§8 kataZSeluruh kalimat tersebut kemudian akan dilakukan validasi oleh pemuka adat di Siak Hulu untuk
@tikan(kosakata sesuai dengan dialek yang diteliti. Setelah seluruh kalimat divalidasi, 500 kalimat tersebut
@dl&gi menjadi 2 file dengan format .csv. File metadata .csv akan menjadi data latih yang berisi 450 kalimat dan
ilg testdataﬁsv akan menjadi data uji yang berisi 50 kalimat. Kedua file berisi 3 kolom yaitu nama file audio,

aﬁmat sebagaimana ditulis dan kalimat sebagaimana dibacakan. Kolom kedua dan ketiga ditulis sama persis
a’ilg tidak adgangka dalam kalimat. Tebel 3 menunjukkan contoh 5 dari 450 data dalam file metadata.csv.

= Tabel 3 File metadata.csv

e

31

epu

Qo

§ g lnélasi di jakarta kalian bisuk|masi di jakarta kalian bisuk

= ‘é’ 2|muko den podih dek luko bedaghah|muko den podih dek luko bedaghah

OF = 3|sepatu kau digotok kucing tadi|sepatu kau digotok kucing tadi

@ 8 4|giliran den le menyipak bola du ke gawang|giliran den le menyipak bola du ke gawang

§ o 5|sepatu kau dilataan balik suda main diluou|sepatu kau dilataan balik suda main diluou

3- ]§2 Pembuatan audio

28 500 kalimat yang telah dibuat kemudian dilakukan perekaman. Penutur pada penelitian ini adalah
;w@uta berusia 61 tahun. Microphone yang digunakan untuk merekam audio adalah microphone pada headset

=) cgltech H111. Software yang digunakan untuk merekam adalah Sound Recorder pada Windows 11.

g’?Pamkaman dilakukan menggunakan peralatan yang sama dari kalimat nomor 1 sampai 500 sehingga kualitas
‘%u&ga yang dihasilkan konsisten. Pada proses perekaman, penutur diminta untuk membacakan setiap kalimat
=deBgan jelas dan tidak terburu-buru. Perekaman dilakukan pada malam hari di dalam ruangan tertutup untuk

gninimalisir noise yang ikut terekam.

=9 500 file audio yang didapatkan dari proses perekaman selanjutnya melalui proses cleaning. Cleaning
'8diﬁkukan dBhgan sofiware Audacity. Proses cleaning meliputi memotong jeda di awal, tengah, atau akhir
%(agmat, mdéAgurangi noise, serta normalisasi volume agar setiap rekaman memiliki volume yang sama.
FR&aman yang telah melalui proses cleaning kemudian dilakukan export. Pada proses export, ditetapkan format
5 zlawav chamanel mono, 16-Bit PCM dengan sample rate 22050 Hz. Gambar 2 menunjukkan proses export serta

gf(‘)%:at yangalplhh Seluruh audio dlslmian dalam 1 iolder iani diberi nama wavs.
o ﬁ

File Name:  cieaning 401-500.wav

W [C]

Folder CAUsers\putriMusic Srowse
Format: WAV (Microsoft;

Audio options
Channels © Mono Stereo Custom mapping

Sample Rate 22050 Mz
Encoding  Signed 16-bit PCM

Export Range: © Entire Project

Multiple Files

Trim blank space before first clip

Edt Metadata, Cancel Export

Gambar 3 Jendela export audacity

Jejesew njens uenelun neje Ly uesinuad ‘ueiode)
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'Q_é.m% @embil'atan folder dataset
o 3 T Foltg%r dataset berisi folder wavs dan metadata.csv yang akan digunakan dalam proses pelatihan. Folder
i ah ke Google Drive agar bisa diakses di Google Colab untuk melakukan proses pelatihan. Gambar
tginEd'ﬁ’,nggth gle Drive agar bisa diakses di Google Colab k melakuk latihan. Gambar 3
@@agipilkan-isi dari folder dataset.
o ©
SiER2 =~
5 5@
22 c H=
S 0 S =.
® 3 =
cgd = =
cgaa 7
=~ D &
3 > S E 2 metadata.csv
Sgs =
5 < ég w
5 9 p Gambar 4 Folder dataset
o= »
4 elatihan
% Pelatihdr
® ZF  Dataset yang telah dibuat selanjutnya digunakan dalam proses pelatihan model Text-to-Speech (TTS).

%Daaset yangj_digunakan terdiri dari dua komponen utama, yaitu file metadata.csv yang berisi 450 kalimat
=Sebagai pasdiigan teks dan audio, serta folder wavs yang berisi 500 file audio hasil perekaman. Data tersebut
gdiéinakan sebagai bahan pembelajaran model agar mampu memetakan teks menjadi bentuk gelombang suara
agg sesuai. Proses pelatihan model dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan
(‘-gng_y'nanfaatkan platform Google Colab sebagai lingkungan komputasi. Selama proses pelatihan yang
=begangsung selama kurang lebih lima hari, model secara bertahap mempelajari pola pelafalan, intonasi, serta
SxaPakteristik suara dari dataset yang digunakan.
o ?D Hasil dari proses pelatihan berupa file best model.pth yang menyimpan bobot model terbaik, serta file
Seodfig.json yang berisi konfigurasi model. Kedua file ini selanjutnya digunakan pada tahap inferensi untuk

. %n%ghasilkan suara sintetis berdasarkan teks masukan. Pada proses inferensi, model yang telah dilatih

—

%Jdignakan untuk menghasilkan 50 file audio dari data uji yang terdapat dalam file festdata.csv. Audio hasil
=inferensi secara otomatis disimpan dalam format wav sehingga dapat langsung digunakan untuk proses evaluasi
%na:upun pengujian lanjutan. Proses inferensi dapat dilakukan secara satu per satu untuk setiap kalimat uji, atau
9difgkukan secara langsung dengan memproses seluruh isi file testdata.csv sehingga menghasilkan 50 file audio
i_‘ge ligus. Gambar 4 menunjukkan contoh hasil inferensi untuk satu kalimat sebagai ilustrasi keluaran suara
%yagg dihasilan oleh model TTS.

< -

Text: dimano kau boll keambigh du

Text split into sentences.

Input: ['dimano kau boli keambigh du')

Processing tiee: 1.948

Real-time Factor: 8.705

Saved TTS output to /content/drive/MyDrive/inference/output/testl.wav

fron IPython.dinplay lwport Audlo, display

:Jaquins ue)ingaA

display(Audio(PROJECT_PAT™H + "/output + FILE, autoplayw

Gambar 5 Inferensi 1 Kalimat

AJISIDATU) DTWE[S] d)®

3. Evaluasi, MOS

Evalirasi terhadap model Text-to-Speech (TTS) dilakukan menggunakan metode Mean Opinion Score
YMOS) sebaﬁai pendekatan penilaian subjektif kualitas suara. Proses penilaian ini melibatkan lima orang
é’responden yahg merupakan penutur asli, sehingga diharapkan mampu memberikan penilaian yang lebih akurat
Sferhadap kefelasan pengucapan dan kesesuaian dialek yang dihasilkan. Setiap responden diminta untuk
‘®mendengar dan memberikan penilaian terhadap 50 data audio yang dihasilkan oleh model TTS. Penilaian
dilakukan secara individual terhadap setiap file audio dengan memberikan skor dalam rentang 1 hingga 5, di
gmana skor #- merepresentasikan kualitas suara terburuk dan skor 5 menunjukkan kualitas suara terbaik

Nny uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad
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E egg;;'manﬂaitunjukkan pada Tabel 2[14].
T Skof’yang diberikan oleh responden didasarkan pada beberapa aspek penilaian utama, yaitu kejelasan
agingke(l_t) kealamian suara, serta keakuratan dialek yang dihasilkan oleh sistem TTS. Aspek kejelasan suara
i%i sejash mana pengucapan kata dapat dipahami dengan baik, sedangkan kealamian suara berkaitan
am kenﬁ’xipan intonasi dan ritme ucapan dengan suara manusia asli. Sementara itu, keakuratan dialek
iRi kesébuaian pengucapan dengan karakteristik dialek yang menjadi fokus penelitian.
: < Skomyang diberikan oleh para responden terhadap setiap file audio selanjutnya dijumlahkan dan dibagi
g jumiah responden, yaitu lima orang, untuk memperoleh nilai rata-rata skor dari masing-masing file.
i $ata-rata dari seluruh file audio tersebut kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah total file, yaitu
@ﬁﬁ audig,- sehingga diperoleh skor akhir MOS yang merepresentasikan performa keseluruhan dari model
=TS Cang &embangkan. Skor akhir MOS inilah yang digunakan sebagai acuan dalam menentukan hasil
'Uevglugsi kuafitas suara dari model TTS. Tabel 4 menampilkan rincian skor yang diberikan oleh masing-masing
.:_’re@)dﬂden térhadap setiap file audio yang diuji.
= Tabel 4 Hasil evaluasi MOS

nHue
Buele

ye
13@%@%

ado m%ngﬂue
e & di

Responden Total Rata-
314 rata
19 3.8

25 5

25
20 4
24 4.8
19 3.8
23 4.6
21 4.2
24 4.8
24 4.8
19 3.8
25 5
22 4.4
23 4.6
23 4.6
20 4
24 4.8
22 4.4
22 4.4
25 5
22 4.4
23 4.6
24 4.8
23 4.6
20 4
24 4.8
17 34
25 5
21 4.2
20 4
24 4.8

24 4.8
25 5

Z
ceys

Kalimat

pelangi nampak di langik suda hujan
warnanyo ancak botul dipandang mato

ai pane membuek kulik jadi itam

pakai payung bilo nak ke luou

minum aigh puti banyak banyak

supoyo badan ndak koing

musim kemaghau panjang aigh sumu koing
sumu di uma awak la mulai koing

imat imat menggunon ai berosi

gunung merapi du tenggi nampak doi jauh
asok puti keluou dai puncaknyo
pemandangan dai ate puncak ancak botul
lauik awan nampak tebontang dai ate puncak
mendaki gunung perolu badan nan kuat
Awak harus beSsiap sebolun beangkek

jan cecubo membuang sampah di ate gunung
alam nan ancak go kuaso tuhan

ombak di pantai bagulung gulung godang
kosik puti tebontang sepanjang pantai

5 | budak budak membuek gambar istana doi kosik
21~ | mandi di lauik harus behati hati

jan bonang jauh botul ke tonga

J{ matoai tengolam bola ke barat

242 warnanyo megha membuek langik jadi ancak
menengok langik sonjo di topi pantai sonang
uwang mencai ikan banyak membaok ikan balik
ikannyo dijual di pasagh isuk pagi

hasilnyo untuk memboli belanjo dapu

pencai ikan boek kojonyo

begantung pado keadaan lauik

kapal ketek diayun ombak godang

ne iy
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-~ X ©
QO

O g x — - -
v E 93 % bekumpul mengeliling sambil menyanyi slalslsls 24 48
232 ~ | besamo
Q o °U’ 35 | memanggang jagung samo ikan 411555 20 4
= g 36—{ malam nan ancak di bawah bintang 5155515 25 5
2 § 8. 37-| beajagh dai kesalahan nan ola lalu 4 (314215 18 3.6
TS a 38Y| jan diulang kesalahan nan samo 5155|515 25 5
= '8 < | 393| setiap uwang pasti pona membuek salah 5155|515 25 5
2 o a | 40=] pebaiki dii untuk maso dopan 4141|5515 23 4.6
= % 41>={ maso dopan masi panjang go 4 515|515 24 4.8
= g' & | 42| rencanaan segalonyo dai kini elok elok 515[5]|51|5 25 5
d o 2 43— bekojo koe supayo tecapai angan angan 51351215 20 4
§ o § 4 4(7) kegagalan jadikan pelajaran untuk maso nan 4lslals!s 73 46
5 @ >’ kan datang '
= = 45, jan pona menyorah pado keadaan 3|15[5|51{5 23 4.6
_g = 46~ sukuri apo nan dapek dek awak 514 [(5|5]|5 24 4.8
o = 477] nikmati setiap keadaan dalam iduik go 413151515 22 4.4
%_' < 48 mencai bahagia du sonang sebotulnyo 41214515 20 4
= g. 49v | iduik besamo dalam damai du lomak aso 5/5|5|5]|5 25 5
S = “| makanan angek langsung dimakan lomak

2 50 gex langsung 302|5(5(5] 20 4
heli=t asonyo
= TOTAL 225.4
== RATA-RATA 4.508
= O
o
> g Tabel 4 menunjukkan bahwa skor akhir Mean Opinion Score (MOS) yang diperoleh sebesar 4,508.

4

iBi ini mengindikasikan bahwa kualitas suara hasil sintesis berada pada kategori baik hingga sangat baik
ZbeRlasarkan penilaian subjektif responden. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa catatan yang diberikan
<7_:(')1§; responden terkait kualitas audio yang dihasilkan. Beberapa responden menyatakan bahwa bunyi

ofsonan "gh’ belum terdengar dengan jelas pada beberapa kata tertentu. Selain itu, masih ditemukan sejumlah
@(ﬁmat yang diucapkan dengan intonasi yang terkesan kaku atau robotik, sehingga kurang menyerupai 1ntonas1
‘531@1 manusia. Responden juga mencatat adanya kesalahan pelafalan berupa tertukarnya pengucapan huruf’g
=daB 'k’ pada beberapa bagian kalimat. Hal-hal tersebut terjadi dikarenakan jumlah data yang terbatas dalam

egelitian sehingga mengurangi kualitas suara yang dihasilkan[15].
= ‘:‘; Waldipun terdapat kekurangan tersebut, secara keseluruhan model TTS yang dihasilkan mampu
Eman ghasilkdfl suara yang mendekati suara manusia asli. Suara yang dihasilkan dapat dipahami dengan baik oleh
%)endengar B’alk dari segi kejelasan pengucapan maupun kelancaran kalimat. Hasil ini menunjukkan bahwa
ﬁnﬁiel TTS y_alng dikembangkan telah memiliki performa yang cukup baik dan berpotensi untuk dikembangkan
glelﬁh lanjut guna meningkatkan kejelasan fonem serta naturalitas intonasi suara yang dihasilkan.

C

— Jued

T () 4. KESIMPULAN
el &
S Penglitian ini berhasil mengembangkan sistem TTS untuk Bahasa Ocu dialek Desa Pangkalan Baru,

-Kecamatan iiak Hulu, Kabupaten Kampar menggunakan VITS. Proses pengembangan dilakukan melalui

embuatan dataset berupa 500 kalimat Bahasa Ocu dialek Siak Hulu, pelatihan model menggunakan 450 data
atih, dan pengujian menggunakan 50 data uji. Hasil pengujian menggunakan metode MOS mendapatkan nilai
24.508. Nilai<ini termasuk dalam rentang sangat baik berdasarkan tabel 2 yang menjelaskan keterangan dari
zsetiap skor. Sj}ai ini menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan suara yang terdengar natural, jelas, dan
Ztapat dipahagmi oleh penutur asli. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk pengembangan TTS
abahasa daerdh lainnya.
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